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II.  TINJAUAN PUSTAKA  

 

 

 

 

A. Wilayah Sungai  

 

Wilayah Sungai (WS) adalah kesatuan wilayah pengelolaan sumber daya air 

dalam satu atau lebih daerah aliran sungai dan/atau pulau-pulau kecil yang 

luasnya kurang dari atau sama dengan 2.000 km
2
.  DAS (Daerah Aliran 

Sungai) adalah suatu wilayah daratan yang merupakan satu kesatuan dengan 

sungai dan anak-anak sungainya, yang berfungsi menampung, menyimpan, 

dan mengalirkan air yang berasal dari curah hujan ke danau atau ke laut 

secara alami, yang batas di darat merupakan pemisah topografis dan batas di 

laut sampai dengan daerah perairan yang masih terpengaruh aktivitas daratan 

(UU Nomor 7 tahun 2004).  Dalam pengelolaan DAS instansi pemerintah 

yang mengelola adalah Kementerian Kehutanan dan Kementerian PU.  

Kementerian Kehutanan lebih memfokuskan kegiatan pengelolaan di DAS 

berdasarkan Keputusan Menteri Kehutanan  Nomor 52/Kpts-II/2001 

membagi klasifikasi DAS menjadi DAS lokal dan DAS secara regional 

terbagi menjadi DAS nasional dan DAS internasional. Kementerian PU 

melaksanakan pengelolaan di wilayah sungai berdasarkan Peraturan Menteri  

PU Nomor 11a/PRT/M/2006 dengan membagi wilayah sungai menjadi; 

1. Wilayah Sungai Lintas Negara; 
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2. Wilayah Sungai Strategis Nasional; 

3. Wilayah Sungai Lintas Provinsi; 

4. Wilayah Sungai Lintas Kabupaten/Kota; dan 

5. Wilayah Sungai Lintas dalam satu Kabupaten/Kota. 

Dalam perkembangannya untuk menyamakan definisi dari DAS dan Wilayah 

Sungai (WS) terbit Keputusan Presiden Nomor 12 Tahun 2012  tentang 

Penetapan Wilayah Sungai.  Provinsi Lampung terbagi menjadi 3 (tiga) WS 

yaitu: 

1. Wilayah Sungai Seputih Sekampung sebagai WS Strategis Nasional; 

2. Wilayah Sungai Mesuji Tulang Bawang sebagai WS Lintas Provinsi; 

3. Wilayah Sungai Semangka sebagai WS Lintas Kabupaten. 

 

Berdasarkan Perda Provinsi Lampung Nomor 3 tahun 2004 wilayah sungai 

Provinsi Lampung seluas ± 3.528.835 ha terbagi dalam 10 (sepuluh) wilayah 

kabupaten/kota dan terbagi menjadi 2 (dua) kewenangan  yaitu: 

1. Pemerintah pusat untuk Wilayah Sungai Seputih Sekampung sebagai 

Wilayah Sungai Startegis Nasional dan Wilayah Sungai Mesuji Tulang 

Bawang sebagai Wilayah Sungai Lintas Provinsi; dan  

2. Pemerintah Provinsi Lampung untuk Wilayah Sungai Semangka sebagai 

Wilayah Sungai Provinsi.   

 

B. Wilayah Sungai (WS) Seputih Sekampung 

 

Wilayah Sungai Seputih Sekampung secara administrasi terletak di 10 

(sepuluh) kabupaten/ kota, dengan luas kurang lebih 41,5% luas wilayah 

Provinsi Lampung yang mencapai 3.528.835 ha yaitu  dengan luas 
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14.560,574 km
2
 terbagi menjadi 4 (empat) Daerah Aliran Sungai (DAS) 

(BBWS  Mesuji Sekampung, 2010) yaitu :  

1. DAS Seputih luas 7.083,747 km
2
; 

2. DAS Sekampung luas 4.999,172 km
2
;  

3. DAS Jepara-Kambas luas 1.665,013 km
2
; dan  

4. DAS Bandar Lampung-Kalianda 812,642 km
2
.  

Dalam pengelolaannya WS Seputih Sekampung sebagai Wilayah Sungai 

Srategis Nasional menjadi tanggung jawab  pemerintah pusat.  Unit Pelaksana 

Teknis (UPT) Kementerian PU di Provinsi Lampung yang bertanggung jawab 

adalah Balai Besar Wilayah Sungai Mesuji Sekampung berdasarkan 

Peraturan Menteri PU Nomor 11.A/PRT/M/2006 yang mulai berdiri sejak 

tahun 2007.  Berikut disajikan nama-nama sungai yang termasuk dalam DAS 

Sekampung dan DAS Seputih.  

Tabel 1. Sungai di DAS Sekampung 

No Nama 

1 Way Sekampung ï Batutegi 

2 Merabung, Ilahan, Sukoharjo 

3 Way Sekampung Anak 

4 Way Sekampung ï Argoguruh 

5 Way Indomiwon 

6 Way Jabung 

7 Way Sragi 

8 Way Pisang 

9 Way Ketibung 

10 Way Sulan 

11 Way Bekarang 

12 Way Galih 

13 Way Kandis Besar 

14 Way Semah 

15 Way Bulok 

16 Way Tebu 

Sumber : Hatmoko, 2011 
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Tabel 2. Sungai di DAS Seputih 

No Nama 

1 Way Terusan Hulu 

2 Way Terusan Hilir 

3 Seputih Surabaya 

4 Way Pegadungan 

5 Way Sukadana 

6 Way Batanghari Hulu 

7 Way Raman 

8 Way Bungur 

9 Way Tipo 

10 Way Waya 

11 Way Tatayan 

12 Way Pubian 

13 Way Seputih Segalamider 

14 Way Pengubuan Hulu 

15 Way Pengubuan Tengah 

16 Way Pengubuan Hilir 

17 Seputih Raman 

18 Way Batanghari Hilir 

19 Way Seputih Hulu 

20 Way Komering 

Sumber : Hatmoko, 2011 

 

 

1. Kondisi Topografi 

 

Daerah Hulu Sungai Seputih dan Sekampung berada di Pegunungan 

Barisan Barat dengan elevasi sekitar 2.000 meter.  Kondisi  topografi  

WS Seputih Sekampung adalah gunung-gunung berapi (BBWS Mesuji 

Sekampung, 2010) yaitu: 

Tabel 3. Gunung di WS Seputih Sekampung 

No Nama Gunung Ketinggian (m) 

1 Betung 1.313 

2 Ratai 1.682 

3 Rajabasa 1.281 

4 Tanggamus 2.102 

5 Rindingan 1.775 
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Luas wilayah sungai WS Seputih Sekampung 80% merupakan dataran 

rendah dengan garis kontur di bawah 100 meter dan memiliki kemiringan 

0-4%. 

 
Gambar 1. Peta Topografi WS Seputih Sekampung (BBWS Mesuji 

Sekampung, 2010) 

 

 

 

2. Kondisi Geologi 

 

Kondisi Geologi WS Seputih Sekampung secara umum (Pusat Penelitian dan 

Pengembangan Geologi, 1993 dalam BBWS Mesuji Sekampung, 2010) 

meliputi: 

1. Batuan Pra-Tersier  terdiri dari batuan malihan, batuan sedimen, dan 

batuan terobosan, meliputi: Kompleks Gunung Kasih Tak Teruraikan, 

Sekis Way Galih, Batu Pualam Trimulyo, Kuarsit Sidodadi, Migmatit 

Jundeng, Formasi Menanga, Granodorit Sulan, Diorit Sekampung 
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Terdaunkan, Granodiorit Seputih, Granit Kalimangan, Granodorit Branti, 

dan Granit Kapur; 

2. Batuan Tersier terdiri dari batuan sedimen dan batuan gunung api, 

meliputi:  Formasi Kikim, Formasi Sabu, Formasi Campang, Formasi 

Tarahan, Formasi Hulu Simpang, Sumbat Basal, Granit Jati Baru, Batuan 

Granit Tak Terpisahkan, Formasi Gading, Formasi Talang Akar, Formasi 

Gumai, Formasi Surung Batang, dan Satuan Andesit; 

3. Batuan Kuarter terdiri dari batuan sedimen, batuan gunung api, dan 

endapan permukaan meliputi: Formasi Lampung, Formasi Kasai, Batuan 

Gunung api Muda, Formasi Terbanggi, Basal Sukadana, Aluvium Tua, 

Aluvium, dan Endapan Rawa. 

 
Gambar 2. Peta Geologi WS Seputih Sekampung (BBWS Mesuji 

Sekampung, 2010) 
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3. Kondisi Iklim dan Klimatologi  

 

WS Seputih Sekampung memiliki iklim tropis sepanjang tahun, 

bertemperatur relatif seragam dengan suhu rata-rata bulanan berkisar    

26
o
 C - 27

o
 C, memiliki kelembaban tinggi dan bercurah hujan lebat 

(BBWS Mesuji Sekampung, 2010). 

 

4. Kependudukan 

 

Luas WS Seputih Sekampung 41,5% dari seluruh luas Provinsi Lampung 

dan diperkirakan 68% penduduk tinggal di daerah wilayah sungai. 

Sekitar 20% dari jumlah penduduk tersebut berada di Kota Metro dan 

Bandar Lampung dengan pertumbuhan jumlah penduduk 1,07% per 

tahun.  Berdasarkan data kependudukan tahun 2006 diketahui kepadatan 

penduduk di DAS Sekampung relatif tinggi  sekitar 512 orang/km
2
 dan 

kepadatan penduduk di DAS Seputih relatif rendah 198 orang/km
2
 

(BBWS Mesuji Sekampung, 2010).  

 

5. Tata Guna Lahan 

 

Lahan di WS Seputih Sekampung terbagi (BBWS Mesuji Sekampung, 

2010) menjadi: 

a. Hutan di daerah perbukitan sekitar 8% dari luas wilayah sungai atau 

seluas 7.300 ha; 

b. Lahan pertanian di dataran rendah terdiri atas tanaman padi dan 

kebun tebu seluas 80% dari seluruh luas wilayah sungai. 
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Gambar 3. Peta Tata Guna Lahan WS Seputih Sekampung (BBWS Mesuji 

Sekampung, 2010) 

 

C. Wilayah Sungai (WS) Mesuji Tulang Bawang 

 

Wilayah Sungai (WS) Mesuji Tulang Bawang dengan luas ± 16.625 km
2
 

merupakan WS lintas provinsi yaitu Provinsi Lampung dan Provinsi 

Sumatera Selatan (BBWS Mesuji Sekampung, 2013).  Wilayah administrasi 

yang terletak dalam WS Mesuji Tulang Bawang: 

A. Provinsi Lampung : 

1. Kabupaten Lampung Barat; 

2. Kabupaten Lampung Tengah; 

3. Kabupaten Lampung Utara; 

4. Kabupaten Mesuji; 

5. Kabupaten Tulang Bawang; 

6. Kabupaten Tulang Bawang Barat; 
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7. Kabupaten Way Kanan. 

B. Provinsi Sumatera Selatan : 

1. Kabupaten Komering Ilir; 

2. Kabupaten Komering Ulu Selatan; 

3. Kabupaten Komering Ulu Timur. 

 

1. Kondisi Topografi 

 

Keadaan topografi di WS Mesuji Tulang Bawang merupakan daerah 

berbukit sampai bergunung, daerah dataran alluvial dan daerah pasang 

surut yang terbagi dalam (BBWS Mesuji Sekampung, 2013): 

1. Dataran rendah dengan ketinggian kurang dari 50m; 

2. Daerah perbukitan dengan ketinggian 50-500m; dan 

3. Daerah pegunungan dengan ketinggian lebih dari 500m. 

 

2. Kondisi Geologi 

 

Keadaan geologi di WS Mesuji Tulang Bawang terbagi dalam (BBWS 

Mesuji Sekampung, 2013): 

1. Middle and Upper Palembang Beds merupakan daerah dataran 

rendah di DAS Mesuji Tulang Bawang; 

2. Andesit dan Tuffs berada di hulu DAS Tulang Bawang berupa 

pegunungan dan perbukitan;  

3. Underterentiated Sedimentary Tuffs berada di hulu DAS Tulang 

Bawang berupa pegunungan dan perbukitan;dan 
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4. Lacrustrin Deposit of Way Lima Basin and Aludepo merupakan 

dataran rendah di DAS Mesuji Tulang Bawang. 

 
Gambar 4. Peta Geologi WS Mesuji Tulang Bawang (BBWS Mesuji 

Sekampung, 2013) 

 

3. Kondisi Iklim dan Klimatologi  

 

Iklim di WS Mesuji Tulang Bawang mempunyai ciri suhu yang tinggi, 

kelembaban tinggi berkisar 64% - 82%, kecepatan angin rendah berkisar 

1,02 m/dt ï 2,05 m/dt  dan suhu udara berkisar 23°C - 33°C (BBWS 

Mesuji Sekampung, 2013). 

 


